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KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur kita Panjatkan kepada Allah, Tuhan Seru Sekalian Alam, karena pada
proseding seminar nasional peternakan tahun 2012 ini dapat terselesaikan. Seminar nasional ini
merupakan salah satu kegiatan dari serangkaian acara untuk memperingati dies natalis program studi
peternakan ke-50 yang berujung pada puncak kegiatan acara pulang kandang esok hari tanggal 20
Mei 2012. Seminar ini mengambil tema Revitalisasi Sistem Peternakan Berkelanjutan Berbasis
Integrasi Dengan Perkebunan Untuk Mewujudkan Ketahanan Pangan.

Tema tersebut dipilih mengingat kondisi faktual sekarang ini terkait aspek penggunaan lahan,
sebagai contoh di Sumatera Utara, penggunaan lahan di dominasi oleh sektor pertanian, kemudian
sektor pertanian di dominasi oleh sub sektor perkebunan, dan luas lahan yang digunakan untuk sektor
peternakan belum diketahui datanya. Konsep integrasi peternakan dengan sektor lainnya merupakan
salah satu pilihan terbaik untuk mengembangkan peternakan dalam rangka mewujudkan ketahanan
pangan.

Seminar ini diselenggarakan oleh program studi sarjana peternakan dan Magister Ilmu
Peternakan dan bantuan banyak donatur, oleh karena itu kami mengucapkan banyak terima kasih atas
segala bantuannya kepada pimpinan Cinta Pesona LadangKu (CPL) Farm, Charoen Pokphand
Indonesia, dan sivitas akademik Program Studi Peternakan FP USU. Kami menyadari dalam
pelaksanaan seminar dan penyusunan proseding ini belum sempurna, oleh karena itu kami sebagai
panitia mohon maaf atas segala kekurangan dan terima kasih atas segala kelapangan. Sebagai penutup
semoga proseding seminar ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua.

Ketua Panitia
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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS
SUMATERA UTARA PADA PEMBUKAAN SEMINAR NASIONAL
PETERNAKAN DALAM RANGKA DIES NATALIS PROGRAM STUDI
PETERNAKAN KE-50

Medan, 19 Mei 2012, Aula Soeratman Fakultas Pertanian USU

Assalamu ‘alaikum wr. wb.

Yang saya hormati:

Bapak Menteri Pertanian Republik Indonesia

Bapak Gubernur Sumatera Utara

Ibu Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi SUMUT

Bapak Pembantu Dekan dan Ketua Program Studi di lingkungan Fakultas Pertanian USU
Bapak dan Ibu Pembicara Utama Seminar

Bapak dan Ibu para undangan dan peserta seminar

N kW~

Puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah SWT, karena pada hari ini kita dapat berkumpul dalam
rangka melaksanakan kegiatan seminar nasional peternakan yang diselenggarakan dalam rangka Dies
Natalis Program Studi Peternakan ke-50 yang mengambil tema tentang: Revitalisasi Sistem
Peternakan Berkelanjutan Berbasis Integrasi Dengan Perkebunan Untuk Mewujudkan Ketahanan
Pangan.

Hadirin yang terhormat,

Saya menggaris bawahi beberapa kata kunci pada tema seminar yang dipilih antara lain aspek
ketahanan pangan, sistem peternakan berkelanjutan, revitalisasi integrasi antara peternakan dengan
perkebunan kelapa sawit. Membicarakan beberapa point penting tersebut tentulah tidak dapat
diselesaikan dalam waktu yang pendek, tetapi saya berharap seminar ini dapat memberikan kontribusi
yang nyata baik berupa gagasan atau pemikiran serta informasi mengenai perkembangan keilmuan
yang mendukung tugas kita di bidang pertanian dalam rangka mewujudkan ketahanan pangan
nasional. Sejalan dengan visi Fakultas Pertanian USU serta kondisi geografis di Sumatera Utara,
maka melakukan sistem peternakan yang berbasis pada konsep integratif terutama dengan perkebunan
merupakan langkah yang tepat dalam mengambil kebijakan untuk mengembangkan sistem peternakan
yang sesuai dengan kondisi lokal suatu daerah.

Hadirin yang saya hormati,

Tidak terasa waktu terus berjalan, sehingga Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian USU
menginjak usia ke-50. Usia ke lima puluh sering dikatakan sebagai usia emas, dimana momen ini
saya harapkan dapat menjadi bagian untuk melakukan evaluasi diri bagi seluruh sivitas akademika,
baik dosen, mahasiswa, dan alumni dalam peranannya untuk melaksanakan Tridharma Perguruan
Tinggi dalam aspek pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat. Saya berharap semoga
Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian USU semakin maju dan berkembang sejalan dengan
tuntutan masyarakat dan perkembangan global sekarang ini.

Hadirin yang terhormat, Saya mengucapkan terimakasih kepada para hadirin sekalian, baik
pembicara, peserta, dan tamu undangan atas keikut-sertaannya pada kegiatan seminar ini. Kepada
peserta dari luar Propinsi Sumatera Utara, kami ucapkan selamat datang di Medan dan di Fakultas
Pertanian Universitas Sumatera Utara. Saya berharap Bapak dan Ibu sekalian mendapat kesan yang
baik selama pelaksanaan kegiatan seminar ini.
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Demikian kata sambutan saya, terima kasih atas segala perhatian dan mohon maaf atas segala
kekurangan, dan saya ucapkan selamat berseminar.
Wassalamu alaikum wr. wb

Dekan Fakultas Pertanian USU

Prof. Dr. Ir. Darma Bakti MS



SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS SUMATERA UTARA PADA
PEMBUKAAN SEMINAR NASIONAL PETERNAKAN DALAM
RANGKA DIES NATALIS PROGRAM STUDI PETERNAKAN KE-50

Medan, 19 Mei 2012, Aula Soeratman Fakultas Pertanian USU

Hadirin yang terhormat, marilah kita mengucapkan puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat-Nya kita dapat berkumpul di Aula Soeratman Fakultas Pertanian USU
dalam acara seminar nasional peternakan yang diselenggarakan dalam rangka dies natalis program
studi peternakan ke-50 di Medan.

Yang saya hormati:
1. Bapak Menteri Pertanian Republik Indonesia
Bapak Gubernur Sumatera Utara
Ibu Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi SUMUT
Bapak Dekan dan Pembantu Dekan di Fakultas Pertanian USU
Bapak dan Ibu Pembicara Utama Seminar
Bapak dan Ibu para undangan dan peserta seminar

Sk

Hadirin yang terhormat, Universitas Sumatera Utara memiliki visi menjadi University for Industry
(Ufl), dengan misi diantaranya menerapkan, mengembangkan, dan memperkaya ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni; serta mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan seni terutama
pada kerjasama berbasis industri, dan pengembangan aplikasinya untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional. Terkait dengan hal tersebut, saya mengapresiasi
diselenggarakannya seminar nasional peternakan sebagai sarana tukar menukar informasi dan
pengembangan atau penyebar luasan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Tema Revitalisasi Sistem Peternakan Berkelanjutan Berbasis Integrasi Dengan Perkebunan Untuk
Mewujudkan Ketahanan Pangan sangat sesuai dengan kondisi dan tantangan pengembangan
peternakan dimasa yang akan datang. Konsep pertanian terpadu dalam ekosistem pertanian dengan
melibatkan seluruh sub sektor yang terkait dalam suatu sistem yang terintegrasi dapat menjadi pilihan
dalam optimalisasi penggunaan sumber daya yang dimiliki. Konsep tersebut dapat ditindaklanjuti
dengan pengolahan limbah yang dihasilkan menjadi produk berguna seperti kompos dan bioenergi
sehingga usaha tersebut bersifat ramah lingkungan (zero waste). Bidang peternakan juga mempunyai
tugas mulia yang terkait dengan penyediaan protein hewani asal hewan yang terkait aspek kecerdasan
sumber daya manusia Indonesia.

Seminar ini saya harapkan memberikan kontribusi pemikiran tentang langkah-langkah kita ke depan
untuk membangun pertanian yang berkelanjutan yang tidak terpisahkan dengan pembangunan
bangsa. Sistem peternakan yang integratif dengan sub sektor lainnya diharapkan dapat menjadi
pilihan pemecahan masalah dalam pengembangan peternakan itu sendiri, meningkatkan taraf hidup
masyarakat, dan memperbaiki aspek lingkungan yang bermuara pada kemajuan bangsa Indonesia.

Bapak dan Ibu yang terhormat, saya mengucapkan terimakasih kepada hadirin dan peserta seminar
dari berbagai propinsi di seluruh Indonesia, semoga Bapak dan Ibu memperoleh kesan yang baik
selama berada di Sumatera Utara. Terkait dengan Dies Natalis Universitas Sumatera Utara ke-60 dan
Dies Natalis Program Studi Peternakan ke-50 saya berharap semoga momen ini menjadikan semangat
untuk memajukan universitas dan program studi peternakan dalam menghadapi tantangan global
dimasa depan.
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Demikian kata sambutan saya sampaikan pada pembukaan seminar nasional petenakan dalangkan
dies natalis program studi peternakan ke-50, semoga memberikan banyak manfaat untuk kita semua.

Medan, 19 Mei 2012

Rektor Universitas Sumatera Utara

Prof.Dr.dr.Syahril Pasaribu,D.T.M.&H.,M.Sc.(C.T.M.),Sp.A.(K)
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PIDATO PENGARAHAN GUBERNUR SUMATERA UTARA
PADA ACARA SEMINAR NASIONAL
DALAM RANGKA DIES NATALIES PROGRAM STUDI PETERNAKAN
FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS SUMATERA UTARA
SABTU, 19 MEI 2012 DI MEDAN

Yth. Saudara Rektor Universitas Sumatera Utara;

Yth. Saudara Dekan Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara;

Yth. Saudara Ketua Jurusan Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sumatera
Utara;

Yth. Saudara panitia dies natalies program studi peternakan fakultas pertanian universitas sumatera
utara;

Yang saya hormati para hadirin undangan yang berbahagia.

Assalamu’ alaikum wr. wb.
Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua,

Sebagai insan yang beriman pertama sekali, marilah kita panjatkan puji dan syukur kepada tuhan
yang maha esa, atas segala rahmat, berkat dan karunia-nya, kita dapat menghadiri pelaksanaan
seminar nasional dalam rangka dies natalis program studi peternakan fakultas pertanian universitas
sumatera utara dalam keadaan sehat walafiat.

Para hadirin yang saya hormati

Sebagai pelaksana tugas gubernur sumatera utara saya menyambut baik atas terlaksananya seminar
nasional dalam rangka dies natalis program studi peternakan fakultas pertanian universitas sumatera
utara. Dengan harapan mudah-mudahan melalui kegiatan ini program studi peternakan yang
diselenggarakan oleh fakultas pertanian universitas sumatera utara dapat memberikan kontribusi
positif dalam penyediaan sumber daya manusia di bidang peternakan di sumatera utara.

Hadirin yang berbahagia

Di dalam undang-undang republik indonesia nomor 18 tahun 2009 tentang peternakan dan kesehatan
hewan, disebutkan peternakan adalah segala urusan yang berkaitan dengan sumber daya fisik, benih,
bibit atau bakalan, pakan, alat dan mesin peternakan, budidaya, panen, pasca panen, pengolahan,
pemasaran dan pengusahaannya, yang kesemuanya itu dilaksanakan dapat meningkatkan protein
hewani sehingga tercapainya rakyat tidak sakit dan juga dapat mencapai ketahanan pangan yang
cukup menjadikan masyarakat tidak lapar.

Hadirin yang berbahagia

Sumatera utara merupakan derah tropis dengan temperatur antara 20 derjat sampai 35 derjat celcius
dengan curah hujan berkisar 100 mm/tahun. Kondisi ini sangat menguntungkan bagi usaha
pengembangan peternakan sebab pada daerah tropis hijauan cukup tersedia sepanjang tahun baik
hijauan berupa rumput, legium dan komoditas pertanian lainnya yang dapat dijadikan sumber bahan
pakan bagi ternak.
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Dukungan sumber daya alam yang tersedia di sumatera utara sangat banyak antara lain padang
rumput, padang penggembalaan, lahan perkebunan, limbah pertanian berupa dedak, jerami padi,
jerami kacang tanah, limbah pengolahan sawit, jerami tebu dan masih banyak lagi yang semuanya
tersedia secara melimpah. Disamping itu dukungan sumberdaya manusia yang diharapkan dapat
membimbing dan membina petani peternak cukup tersedia baik tenaga peneliti, tenaga ahli dari
perguruan tinggi, petugas pemerintah dan penyuluh lapangan juga sudah tersedia. Dengan
memadukan potensi sumber daya alam yang demikian besar dan sumber daya manusia yang tersedia,
sudah selayaknya kebutuhan daging di sumatera utara dapat terpenuhi sehingga ketergantungan kita
terhadap import terutama daging sapi, secara bertahap bisa kita kurangi dan bahkan untuk ternak
kecil seperti kambing dan domba dapat kita eksport karena peluang untuk komoditas ternak tersebut
sangat terbuka luas, sehingga dapat meningkatkan sumber pendapatan bagi daerah yang sekaligus
meningkatkan pendapatan masyarakat peternak. Sejalan dengan visi peternakan sumatera utara yaitu
terwujudnya agribisnis peternakan yang berwawasan lingkungan dan berkelanjutan menuju
masyarakat yang sehat, mandiri dan sejahtera.

Saya menyambut positif program yang dicanangkan oleh kementrian pertanian pada sub sektor
peternakan yakni pencapaian swasembada daging sapi pada tahun 2014. Program ini merupakan salah
satu dari 5 program swasembada yang dicanangkan pemerintah pusat khususnya dari sektor pertanian
yakni swasembada padi berkelanjutan, swasembada jagung, swasembada kedele, swasembada gula
konsumsi dan yang terakhir target swasembada daging sapi pada tahun 2014.

Saya minta civitas akademika fakultas pertanian universitas sumatera utara untuk merespon program
ini secara serius.

Hadirin peserta seminar yang saya banggakan

Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk dan semakin meningkatnya tingkat pendapatan
masyarakat maka permintaan akan daging akan semakin tinggi. Saat ini untuk memenuhi kebutuhan
daging sapi di sumatera utara masih harus mengimport sekitar 10.000 — 15.000 ekor pertahun dan
kalau dirupiahkan berkisar 100 milliar rupiah. Jumlah yang tidak sedikit yang harus kita keluarkan
untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Padahal seperti sudah saya sampaikan diatas potensi sumber
daya alam kita melimpah dan sumber daya manusia juga tersedia. Oleh karena itu saya minta kepada
kita semua, marilah dengan kesungguhan hati merespon, menyikapi dan mensukseskan program
pencapaian swasembada daging sapi secara khusus dan program swasembada yang dicanangkan
sektor pertanian secara umum agar visi gubernur sumatera utara yakni rakyat tidak lapar, tidak miskin
dan punya masa depan segera dapat kita wujudkan.

Para hadirin yang saya banggakan
Demikian sambutan ini saya sampaikan kiranya tuhan yang maha esa meridhoi kegiatan ini dan
senantiasa melimpahkan rahmat dan berkahnya kepada kita semua.
Dengan mengucapkan bismillahirrahmaanirrahim acara seminar nasional dalam rangka dies natalis
program studi peternakan fakultas pertanian universitas sumatera utara dengan resmi saya nyatakan
dibuka.
Sekian dan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

PIt. Gubernur sumatera utara

Dto,

H. GATOT PUJO NUGROHO, ST
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ANALISIS FAKTOR PETERNAK DAN PETERNAKAN SAPI POTONG TERHADAP
KEPUTUSAN DALAM MENGGUNAKAN SISTIM PERKAWINAN
DI PROVINSI SULAWESI SELATAN

Muhammad Yusuf', Mawardi A. Asja’, Hasbi'

! Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin,
’Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitas Sulawesi Barat

ABSTRACT

The government of South Sulawesi province is facing a challenge to create a new strategy in order to
achieve the target population of 2 million beef cattle. This strategy is the continuation of the program PPPSP
2013 that targeted the population of 1 million heads. To achieve this target, the role of reproductive
technologies innovation plays an important role. Therefore, this study aimed to analyse the farm and farmers
factors on the decision of the farmers regarding application of mating system. It has been observed with the help
of a questionnaire in 1000 farmers in 24 districts/cities in South Sulawesi province. The results of this study
indicated that the farmer's decision to establish a mating system were significantly affected by the presence of
aid to the farmers' groups both concurrently or not with artificial insemination (AI) program, shed system, the
presence or absence of reproductive diseases of the farmers’ cattle in the past time, and the problems associated
with application of Al

Key words: Beef Cattle, Artificial Insemination, Natural Mating.

ABSTRAK

Pemerintah provinsi Sulawesi Selatan sedang menghadapi tantangan untuk menciptakan strategi yang
tepat dalam pencapaian target populasi 2 juta ekor sapi sebagai lanjutan dari program PPPSP 2013 yang
menargetkan populasi 1 juta ekor. Untuk mencapai target tersebut, maka perkembangan inovasi teknologi
reproduksi memegang peranan penting. Oleh karena itu, kajian ini dimaksudkan

untuk menganalisis faktor pada peternak dan peternakan ternak sapi potong terhadap keputusan
peternak dalam menggunakan sistem perkawinan yang mereka terapkan. Telah diobservasi dengan bantuan
kuesioner pada 1000 orang peternak di 24 kabupaten/kota di provinsi Sulawesi Selatan. Hasil observasi
menunjukkan bahwa, keputusan masyarakat peternak sapi potong untuk menetapkan sistim perkawinan pada
ternak mereka sangat dipengaruhi oleh faktor adanya bantuan kepada kelompok tani baik terkait langsung
maupun tidak langsung dengan inseminasi buatan, sistem perkandangan yang diterapan oleh peternak, ada
tidaknya penyakit reproduksi yang pernah mengganggu sapi peternak, dan masalah-masalah terkait dengan
aplikasi inseminasi buatan di lapangan.

Kata kunci: Sapi Potong, Inseminasi Buatan, Kawin Alam

PENDAHULUAN

Propinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu wilayah pengembangan ternak sapi potong
nasional, dengan total populasi sapi potong sebanyak 983.985 ekor berdasarkan data hasil pendataan
sapi potong, perah dan kerbau (SPPK) tahun 2011. Nilai yang hampir mencapai angka sejuta ekor ini,
menempatkan Provinsi Sulawesi Selatan sebagai provinsi rangking ketiga total populasi sapi potong
secara nasional. Dampak program percepatan populasi sapi potong sejuta ekor (PPPSP 2013) yang
berjalaan sinergis dengan program swasembada daging nasional, menunjukkan hal yang positif baik
bagi ternak maupun bagi peternak di provinsi ini. Mengacu pada indikasi keberhasilan pencapaian
PPPSP 2013, pemerintah Sulawesi Selatan melalui Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan sedang
berencana untuk meningkatkan kuantitas populasi menjadi 2 kali lipat dari program yang sedang
berjalan, yakni 2 juta ekor. Berdasarkan sasaran populasi yang akan dicapai tersebut pemerintah
Provinsi Sulawesi Selatan, bukan hanya melakukan suatu bentuk pengembangan populasi, akan tetapi
perbaikan sistem persapipotongan daerah yang dilakukan secara meluas, mulai dari aspek
pengembangan sumberdaya manusia (peternak), perbaikan manajemen pemeliharaan, fasilitasi
sapronak dan terutama pada aspek reproduksi dan kesehatan hewan.

Perbaikan mutu dan manajemen reproduksi merupakan kunci keberhasilan dalam mencapai
target populasi yanng diharapkan. Perluasan populasi sapi potong berkualitas unggul melalui
teknologi yang efektif dan efisien masih terkendala pada berbagai aspek teknis dan non teknis.
Penerapan inovasi dan teknologi introduktif merupakan salah satu parameter kemajuan dalam
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manajemen reproduksi yang diterapkan oleh peternak. yang salah satunya dapat diukur dari sistem
perkawinan yang diterapkan oleh peternak. Adopsi teknologi inseminasi buatan (IB) memperlihatkan
tingkat implementasi yang masih minim. Hal ini terlihat dari masih kecilnya proporsi peternak yang
mennggunakan sistem kawin IB dan campuran (kawin alam & IB). Hasil evaluasi program PPPSP
2013 menunjukkan adopsi teknologi IB baru sekitar 21% di seluruh wilayah provinsi dibandingkan
dengan sistem kawin alam sebesar 79% [1].

Terdapat berbagai faktor yang secara komprehensif mempengaruhi tingkat adopsi teknologi
dalam manajemen kawin ternak yang dipilih oleh peternak. Pada kajian ini, observasi faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat penerapan teknologi IB pada peternak sapi potong di wilayah provinsi
Sulawesi Selatan, dilakukan melalui pendekatan sosialogi dan kelembagaan peternak, sumberdaya
internal yang dimiliki peternak, karakteristik reproduksi ternak, termasuk kendala dan masalah yang
peternak hadapi dalam mengimplementasikan teknologi perkawinan yang mereka gunakan.

MATERI DAN METODE

Sebanyak 1000 orang sampel responden ditetapkan secara acak purposif pada 24 wilayah
kabupaten/kota dalam provinsi sulawesi Selatan dan, di wawancarai menggunakan perangkat
kuesioner. Variabel yang diobservasi adalah: 1) karakteristik peternak 2) manajemen pemeliharaan
ternak, 3) karakteristik kelembagaan, 4) karakteristik sumber daya peternakan, 5) aktifitas
penyuluhan; dan 6) karakteristik manajemen reproduksi ternak.

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan analisis multivariat [2]. Dengan
menggunakan program SPSS.15, analisis Principal Component analysis (PCA) dengan rotasi varimax
digunakan sebagai langkah pendekatan. Measure of Sampling Adequance (MSA) berdasarkan
Kruiser-Mayer-Olkin lebih besar dari 0,5 and Bartlet’s Sphericity Test dengan taraf nyata pada <0,05
sebagai persyaratan mendasar untuk melanjutkan analisis. Indikator/variabel yang dikeluarkan jika
memiliki cross-loading lebih besar dari 0,4 atau memiliki loading factor dibawah 0,5[2]; atau
memiliki nilai communality kurang dari 0,5[3]. Seleksi sejumlah faktor didasarkan pada nilai Eigen
lebih besar dari 1,0. Untuk mengidentifikasi variabel-variabel yang bermakna pada masing-masing
tolak ukur dan mengidentifikasi indikator mana saja yang menjadi determinan pada tiap-tiap variabel,
digunakan analisis diskriminan (DA)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Variabel-Variabel yang Mempengaruhi Pemilihan Sistem Perkawinan Ternak

Beberapa faktor atau variabel yang dianggap mempengaruhi pemilhan sistem perkawinan
ternak baik secara langsung maupaun tidak langsung antara lain: umur responden, tingkat pendidikan
responden, pengalaman beternak, sistem perkandangan ternak, keikutsertaan responden dalam
kelembagaan peternak, bantuan yang berasal dari kelompok tani, jumlah induk, anak dari induk dan
pejantan yang dimiliki, jarak kelahiran ternak, S/C, adanya penyakit reproduksi ternak, jenis penyakit
reproduksi, masalah sistem IB dan masalah sistem kawin alam ternak. Secara sederhana variabel yang
dianggap mempengaruhi pemilihan sistem perkawinan ternak di Provinsi Sulawesi Selatan disajikan
pada Tabel 1.

Guna mengidentifikasi sejauhmana besar pengaruh atau kedekatan antara beberapa faktor (X)
di atas terhadap pemilihan sistem perkawinan ternak (Y) dilakukan pendekatan dengan menggunakan
analisis diskriminan, dengan asumsi dilakukan pengelompokan anggota kelompok didasarkan
pemilihan sistem perkawinan ternak. Analisis diskriminan digunakan untuk membuat satu model
prediksi keanggotaan kelompok didasarkan pada karakteristik-karakteristik yang diobservasi untuk
masing-masing kasus, analisis ini akan menghasilkan fungsi diskriminasi yang didasarkan pada
kombinasi-kombinasi linier yang berasal dari variabel prediktor atau bebas yang dapat menghasilkan
perbedaan yang paling baik diantara kelompok-kelompok[2][4].
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Tabel 17. Variabel yang dianggap mempengaruhi pemilhan sistem perkawinan ternak

Karakteristik variabel Variabel

Karakteristik Peternak Umur (X))

Pendidikan (X;)

Pengalaman Beternak (X;)

Sistem Perkandangan (X,)

Karakteristik Kelompok Tani Gabung Dengan Kelompok Tani (X5s)
Bantuan Kelompok Tani (X)
Karakteristik Sumber Daya Peternakan Jumlah Induk (X5)

Jumlah Anak Induk 2010 (Xs)
Jumlah Pejantan (X)

Karakteristik Reproduksi Ternak Jarak Kelahiran (X)

Services per Conception (Xi,)
Ada Penyakit Reproduksi (X,)

Jenis Masalah Reproduksi (X3)

Masalah IB (X,4)

Masalah Kawin Alam (Xs)

Karakteristik Pemilihan Sistem Perkawinan Ternak Sistem Perkawinan Ternak (Y)

Hasil analisis awal mengenai variabel yang layak untuk dianalisis lebih lanjut menunjukkan
bahwa rataan kelompok yang terbentuk memiliki perbedaan satu sama lain, dengan taraf nyata <0,05.
Variabel yang berbeda antara lain; pengalaman beternak, sistim perkandangan, jumlah induk, adanya
penyakit reproduksi ternak, jenis masalah reproduksi ternak dan masalah IB. Selain itu, angka Wilks’
lambda pada setiap variabel mendekati 0, yang berarti semua variabel cenderung berbeda. Hasil
Analisis diskriminan dengan mengunakan metode Fisher's linear discriminant functions
menunjukkan bahwa variabel yang mempengaruhi pemilihan sistem perkawinan ternak, antara lain:
sistem perkandangan, bantuan kelompok tani, adanya penyakit reproduksi ternak dan masalah-
masalah terkait sistim IB. Dengan mengacu pada hasil analisis maka diperoleh persamaan estimasi
variabel-variabel bebas (X) terhadap variabel tergantung (Y) sebagai berikut :

Z Score = -45,804 + 8,514 X6 + 5,374 X4 + 22,432 X12 + 10,372 X14

Faktor Bantuan Kelompok Tani

Kelembagaan peternakan memiliki arti penting dalam pengembangan usaha peternakan,
keikutsertaan peternak dalam kelompok tani memberikan banyak manfaat pada keberlangsungan
usaha mereka. Salah satu manfaat yang paling penting adalah akses penerimaan bantuan usaha untuk
peternak, dimana kelompok tani berperan dalam hal tersebut [5]. Karakteristik pengembangan usaha
peternakan di Indonesia selama ini ternyata memiliki kekhasan yang perlu digarisbawahi, seperti
pemeliharaan secara tradisional yang dirasakan agak sulit untuk menerapkan inovasi baru. Hal ini
disebabkan karena pertambahan input tersebut hanya akan berdampak sedikit saja terhadap
penghasilan peternak. Bantuan yang didapatkan oleh responden berdasarkan survei yang dilakukan
menunjukkan beberapa jenis bantuan yang paling sering didapatkan melalui kelompok tani, antara
lain; pengadaan sapi induk, sapi bakalan, uang dan bantuan lainnya berupa pelatihan dan
pendampingan oleh petugas teknis. Bantuan-bantuan tersebut yang diduga menjadi pengaruh terhadap
pemilihan sistim perkawinan ternak oleh responden. Proporsi bantuan yang paling banyak diterima
oleh responden adalah sapi induk sebesar 62,34% dan bantuan lainnya sebesar 21,43%.

Wilayah sentra bibit adalah wilayah yang mempunyai populasi induk tertinggi dan ada kebijakan
dari instansi setempat sebagai daerah bibit, sedangkan wilayah pengembangan adalah wilayah yang
mempunyai populasi induk rendah dan adanya rencana dari dinas terkait untuk dijadikan daerah
perbibitan [7]. Faktor-faktor yang mempengaruhi cara perkawinan IB di wilayah sentra dan
pengembangan sapi potong adalah pengetahuan peternak, sikap peternak dan persepsi peternak
tentang IB [8]. Besarnya proporsi bantuan yang berupa pemberian sapi induk dan bantuan lainnya
(pelatihan dan pendampingan) mempengaruhi pemilihan sistim perkawinan ternak, dengan pemberian
bantuan tersebut menyebabkan responden cenderung memilih sistim kawin yang lebih efisien (kawin
alam), meskipun seharusnya responden memanfaatkan inovasi teknologi dibidang reproduksi ternak
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(Inseminasi buatan). Kedepannya diharapkan bantuan atau pendampingan dari dinas terkait diarahkan
pada pemanfaatan inovasi teknologi.

Faktor Sistim Perkandangan Ternak

Faktor lain yang mempengaruhi pemilihan responden terhadap jenis sistim perkawinan
ternaknya yakni sistim perkandangan yang diterapkan. Terdapat empat jenis sistim perkandangan
yang paling sering diterapkan oleh responden, diantaranya : ternak dikandangkan penuh, ternak
digembalakan penuh, ternak digembalakan siang, malam dikandangkan dan sistim terakhir ternak
dikandangkan pada musim tertentu. Bardasarkan survei yang dilakukan menunjukkan bahwa sistim
perkandangan ternak digembalakan pada siang hari dan dikandangkan pada malam hari mendapatkan
proporsi terbesar. Selain itu, sistim yang mendapat proporsi terbesar kedua yakni sistim yang
dikandangkan pada musim tertentu. Sistim perkandangan berpengaruh terhadap pemilihan sistim
perkawinan pada saat responden menggembalakan ternak mereka, responden lebih cenderung
memilih sistim kawin alam dengan proporsi sebesar 79% disebabkan kebanyakan ternak mereka
melakukan proses perkawinan alam pada saat digembalakan. Tingginya proporsi responden memilih
sistim kawin alam dibandingkan dengan sistim perkawinan lainnya dipengaruhi oleh sistim
perkandangan yang ada atau dimiliki oleh responden. Sistim perkandangan dengan menggembalakan
sapi pada siang hari dan malam dikandangkan memberikan kesempatan sapi induk yang dimiliki
melakukan perkawinan dengan pejantan yang ada di padang pengembalaan [6]. Kawin alam banyak
diminati para peternak yang berada di wilayah terpencil yang jauh dari jangkauan dan pengawasan
petugas IB.

Faktor Ada Tidaknya Penyakit Reproduksi Ternak

Pemilihan sistem perkawinan ternak dipengaruhi juga oleh ada tidaknya penyakit reproduksi
ternak yang ditemukan dikalangan responden. Berdasarkan persamaan analisis diskriminan, faktor ini
memiliki koefisien yang terbesar yakni 22,432. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengaruh dari ada
tidaknya penyakit reproduksi ternak menjadi pengaruh terkuat dalam pemilihan sistim perkawinan
ternak. Namun, analisis deskriminan mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi pemilihan sistim
perkawinan ternak responden menunjukkan hanya faktor ada tidaknya ditemukan penyakit reproduksi
ternak dikalangan responden saja yang berpengaruh, bukan pada jenis penyakit reproduksi ternaknya.
Sehingga, dapat dikatakan bahwa responden lebih memilih satu sistim perkawinan ternaknya
berdasarkan adanya masalah reproduksi pada ternaknya yang berarti tidak peduli jenis penyakit apa
yang dialami oleh ternaknya.

Faktor Masalah Inseminasi Buatan

Kelangkaan pejantan terjadi pada peternakan sapi potong di Sulawesi Selatan, berdasarkan
survei yang dilakukan terhadap masalah reproduksi ternak yang dihadapi, sekitar 42% responden
mengalami masalah tersebut, bahkan menjadi masalah terbesar yang terjadi di kalangan peternak. Di
Indonesia program IB dilakukan secara meluas yang kadang-kadang tidak didukung oleh tenaga,
pengetahuan dan sarana/prasarana yang memadai. Kurangnya tenaga inseminator dan
sarana/prasarana yang terbatas menjadi kendala dalam penerapan aplikasi IB di Sulawesi Selatan [1].
Survei yang dilakukan di 24 kabupaten yang ada di provinsi Sulawesi Selatan, memperlihatkan bahwa
hanya 6 kabupaten yang sebagian besar respondennya memilih IB sebagai sistim perkawaninan
ternaknya.

Secara teknis keberhasilan IB sedikitnya dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu: (i) kualitas
sperma setelah dibekukan dan thawing kembali, termasuk di dalamnya pemeliharaan dan penanganan
semen beku, (ii) kualitas atau kondisi resipien, terkait dengan manajemen, pakan dan kesehatan, (iii)
ketepatan deteksi estrus, dan (iv) keterampilan inseminator yang secara keseluruhan saling berkaitan
untuk keberhasilan suatu program IB [8]. Sedangkan faktor lain yang perlu mendapat perhatian
adalah kemungkinan terjadinya kelainan genetik sebagai akibat persilangan, serta kemungkinan
adanya genotype environment interaction (GEI) atau interaksi faktor lingkungan dengan genotip
ternak hasil persilangan. Dari laporan yang disampaikan dalam berbagai seminar atau rapat kerja
diketahui bahwa service per conception (S/C) program IB pada sapi potong maupun sapi perah
berkisar antara 1,5 sampai lebih dari 4.

205



Prosiding Seminar Nasional Peternakan

KESIMPULAN
Keputusan masyarakat peternak sapi potong untuk menetapkan sistim perkawinan pada
ternak mereka sangat dipengaruhi oleh faktor adanya bantuan kepada kelompok tani baik terkait
langsung maupun tidak langsung dengan inseminasi buatan, sistim perkandangan yang diterapkan
oleh peternak, ada tidaknya penyakit reproduksi yang pernah dialami oleh peternak, dan masalah-
masalah terkait dengan aplikasi inseminasi buatan di lapangan.
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